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Abstrak 
UD. Akbar Jaya adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri pembuatan roti. Dalam 
melaksanakan suatu produksi UD. Akbar Jaya sering mengalami kendala ketidaksesuain produk dengan 
banyaknya permintaan dan penggunaan sumber daya yang belum optimal. Hal ini dianggap 
pemborosan oleh perusahaan, penyebabnya adalah perencanaan produksi yang tidak optimal. Dengan 
adanya masalah tersebut maka diperlukan perencanaan produksi yang optimal. Metode de novo 
programming digunakan untuk mendapatkan solusi yang optimal dalam merecanakan produksi serta 
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Dalam penelitian ini optimasi produksi memliki satu 
tujuan yaitu, memaksimalkan keuntungan, dengan kendala-kendala yang ada seperti kendala 
ketersediaan bahan baku, kendala anggaran, kendala kapasitas produksi, dan kendala permintaan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan jumlah produksi yang optimal yang harus diproduksi oleh UD. Akbar Jaya 
dan keuntungan yang didapat untuk 12 periode adalah produk roti sebanyak 14985, produk roti coklat  
9969, produk roti cappucino sebanyak 4128, produk roti strawberry sebanyak 1151, dan keuntungan 
maksimal yang didapat perusahaan adalah sebesar Rp. 7.558.250. 
Kata Kunci : Perencanaan Produksi, Peramalan, De Novo Programming. 
 
Abstract 
UD. Akbar Jaya is a company engaged in the bakery industry. In carrying out a production UD. Akbar Jaya 
often has problems with product incompatibility with the number of requests and use of resources that 
have not been optimal. This is considered a waste by the company, the reason is that production planning 
is not optimal. With this problem, optimal production planning is needed. The de novo programming 
method is used to obtain optimal solutions in planning production and to obtain maximum benefits. In this 
study production optimization has one goal, namely, maximizing profits, with existing constraints such as 
constraints in the availability of raw materials, budget constraints, constraints of production capacity, and 
constraints of demand. The results of this study indicate the optimal amount of production that must be 
produced by UD. Akbar Jaya and the benefits obtained for 12 periods are as many as 14985 bread 
products, 9969 chocolate bread products, 4128 cappucino bread products, 1151 strawberry bread 
products, and the maximum profit the company gets is Rp. 7,558,250. 
Keywords : Production Planning, Forecasting, De Novo Programming 
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PENDAHULUAN  
Suatu perusahaan selalu berusaha 
untuk mendapatkan laba yang maksimal. 
Dalam hal ini, perusahaan sering 
dihadapkan pada masalah–masalah yang 
kompleks dalam mengambil suatu 
keputusan untuk memaksimalkan laba 
perusahaan. Selain untuk memaksimalkan 
laba perusahaan, salah satu tujuan lain 
adalah meminimalkan biaya produksi 
sehingga harga pokok produksi bisa 
menurun dan daya saing produk 
meningkat, karena perusahaan bisa 
menurunkan harga jual sekaligus 
meningkatkan laba. Perencanaan produksi 
merupakan suatu kegiatan yang 
berkenaan dengan penentuan apa yang 
harus diproduksi, berapa banyak 
diproduksi, kapan diproduksi dan apa 
sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan produk yang telah 
ditetapkan. 
UD. Akbar Jaya merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri makanan dengan produk yang 
dihasilkan oleh UD. Akbar Jaya adalah 
berbagai macam produk roti. Dalam 
proses produksi, UD. Akbar Jaya 
melakukan perencanaan produksi 
berdasarkan jumlah permintaan yang ada 
dan berusaha untuk memenuhi 
permintaan pasar. Masalah yang sering di 
alami oleh perusahaan ini adalah 
ketidaksesuain produk dengan banyaknya 
permintaan, karena banyaknya 
permintaan bersifat fluktuatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 Data Permintaan Roti Periode Agustus 
2017 Sampai dengan Juli 2018 
No Bulan Variabel Pengamatan / Unit 
Roti  
Kelapa 
(X1) 
Roti 
 Coklat 
(X2) 
Roti  
Cappucino 
(X3) 
Roti  
Strawberry 
(X4) 
1 Agustus 15800 10600 4400 1300 
2 September 15500 10040 4100 1170 
3 Oktober 17400 12280 5040 1204 
4 November 16800 11600 4624 1100 
5 Desember 14300 10132 4366 970 
6 Januari 16120 12080 5072 1236 
7 Februari 14084 9715 4362 1059 
8 Maret 14380 11444 4800 1202 
9 April 15740 11880 5025 1223 
10 Mei 11300 7900 3250 850 
11 Juni 14400 10100 4175 1025 
12 Juli 16892 11908 4960 1360 
Total 182716 129679 54174 13699 
Sumber UD. Akbar Jaya 
 
 UD. Akbar Jaya perlu memperhatikan 
kesesuain banyaknya produk dengan 
permintaan konsumen agar tidak terjadi 
kerugian bagi perusahaan  diakibatkan 
produk yang berlebih ataupun terlalu 
sedikit. Permasalahan ini dapat diatasi 
dengan menentukan jumlah produksi yang 
optimal untuk masing-masing produk 
yang dihasilkan serta memaksimalkan 
keuntungan dengan memperhatikan 
kemampuan dan ketersediaan sumber 
daya yang dimiliki perusahaan. 
 Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pengambilan keputusan 
adalah metode De Novo Programming. 
Metode De Novo Programming dalam 
menyelesaikan permasalahan optimasi 
dilakukan dengan pendekatan sistem 
secara total, artinya selain menentukan 
kombinasi yang terbaik terhadap 
outputnya, juga dapat memberikan suatu 
usulan penggunaan sumber daya yang 
terintegrasi melalui anggaran yang 
tersedia karena adanya keterbatasan 
anggaran yang merupakan syarat penting 
dalam formulasi de novo programming. 
Sementara metode yang lain tidak dapat 
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memberikan suatu usulan penggunaan 
sumber daya  yang terintegrasi melalui 
anggaran yang tersedia. 
 Maka berdasarkan latar belakang 
yang diuraikan diatas, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul 
“Optimasi Perencanaan  Produksi  Untuk 
Memaksimakan  Keuntungan  
Menggunakan Metode De Novo 
Programming di UD. Akbar Jaya”. 
 
Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang akan 
dilakukan di UD. Akbar Jaya adalah 
sebagai berikut : 
“Menentukan jumlah produksi yang 
optimal agar diperoleh keuntungan 
perusahaan yang maksimal dengan 
menggunakan metode De Novo 
Programming”. 
 
Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 
1. Memaksimalkan penggunaan 
sumber daya dalam perencanaan produksi 
Sehingga perusahaan dapat memperoleh 
keuntungan yang maksimal. 
2. Dapat menambah referensi 
mengenai penerapan pemrograman linier 
khusnya model de novo programming. 
 
METODE PENELITIAN  
1. Perencanaan Produksi  
Perencanaan produksi (production 
planning) adalah perencanaan dan 
pengorganisasian sebelumnya mengenai 
orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin 
dan peralatan lain serta modal yang 
diperlukan untuk memprodusir barang-
barang pada suatu periode tertentu di 
masa depan sesuai dengan yang 
diperkirakan atau diramalkan. 
Tujuan Perencanaan Produksi ini 
adalah :  
a. Untuk mencapai tingkat/level 
keuntungan (profit) yang tertentu. 
Misalnya berapa hasil (output) yang 
diprodusir supaya dapat dicapai 
tingkat/level  profit yang diinginkan 
dan tingkat persentase tertentu dari 
keuntungan (profit) setahun terhadap 
penjualan (sales) yang diinginkan. 
b. Untuk menguasai pasar tertentu, 
sehingga hasil atau output perusahaan 
ini tetap mempunyai pangsa pasar 
(market share) tertentu. 
c. Untuk mengusahakan supaya 
perusahaan pabrik ini dapat bekerja 
pada tingkat efisiensi tertentu. 
d. Untuk mengusahakan dan 
mempertahankan supaya pekerjaan 
dan kesempatan  kerja  yang sudah ada 
tetap pada tingkatnya dan berkembang.  
e. Untuk menggunakan sebaik-baiknya 
(efisien) fasilitas yang sudah ada pada 
perusahaan yang bersangkutan.   
 
2. Peramalan  
Peramalan adalah proses untuk 
memperkirakan beberapa kebutuhan 
dimasa yang akan datang yang meliputi 
kebutuhan dalam ukuran, kuantitas, 
kualitas, waktu dan lokasi yang 
dibutuhkan dalam rangka memenuhi 
permintaan barang atau jasa. 
Ada lima prinsip peramalan yang 
sangat perlu diperhatikan untuk 
mendapatkan hasil peramalan yang baik 
yaitu : 
Prinsip 1 :  Peramalan selalu 
mengandu- ng error.  
Prinsip 2 :  Peramalan harus mencakup 
ukuran dari eror. Karena peramalan selalu 
mengandung error maka para pengguna 
perlu mengetahui besarnya error yang 
terkandung.  
Prinsip 3 : Peramalan item yang 
dikelompokkan dalam famili selalu lebih 
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akurat dibandingkan dengan peramalan 
dalam item per item.  
Prinsip 4 :  Peramalan untuk jangka 
pendek selalu lebih akurat dibandingkan 
dengan peramalan untuk jangka panjang.  
Prinsip 5 :  Apabila dimungkinkan, 
perkiraan besarnya permintaan lebih 
disukai berdasarkan perhitungan dari 
pada hasil peramalan.  
 
Metode Peramalan Kuantitatif 
Adapun yang termasuk dalam 
metode peramalan kuantitatif yaitu 
metode peramalan analisa time series. 
Analisis time series menemukan 
bagaimana indikator produk tertentu 
bervariasi terhadap waktu. Time series 
adalah serangkaian observasi terhadap 
suatu variabel tertentu yang dilakukan 
secara diskrit. Misalnya observasi 
terhadap permintaan bulanan suatu 
produk selama 12 bulan.  
Analisis time series terbagi menjadi 
3  (tiga) yaitu, metode rata-rata bergerak 
(moving average) , metode weighted 
moving average (WMA), metode 
penghalusan eksponensial (eksponential 
smoothing). 
 
Metode Rata-Rata Bergerak (Moving 
Average) 
Peramalan berdasarkan metode rata-
rata bergerak ialah peramalan dengan 
menggunakan data-data permintaan 
dalam beberapa periode masa lalu secara 
berurutan, biasanya mencakup satu tahun. 
Secara matematis, maka MA akan 
dinyatakan dalam persamaan sebagai 
berikut : 
MA = ("A" _"t"  "+" "A" _"t-1"  "+ …… + " "A" 
_"t-(N-1)" )/"N"  
Keterangan rumus: 
At = permintaan aktual pada periode-t 
N  = Jumlah data permintaan yang 
dilibatkan dalam perhitungan MA 
Weighted Moving Average (WMA) 
Weighted Moving Average (WMA) 
adalah salah satu varian Moving Average 
yang menghitung rata-rata data bergerak 
dengan pembobotan pada beberapa data 
terakhir yang terbentuk. 
Secara matematis, WMA dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
WMA = Ʃ Wt.At 
Keterangan rumus: 
Wt = Bobot permintaan aktual pada 
periode-t 
At  = Permintaan Aktual pada periode-t 
Dengan keterbatasan bahwa Ʃ Wt = 1 
 
Metode Penghalusan Eksponensial 
(Eksponential Smoothing) 
Peramalan dengan menggunakan 
metode penghalusan eksponensial 
(eksponential smoothing) pada umumnya 
digunakan untuk perkiraan potensi 
penjualan produk-produk secara individu. 
Persamaan metode ES: 
Ft = α A_t+(1-α) f_t 
 
De Novo Programming 
Terdapat perbedaan mendasar 
antara pendekatan mengoptimalkan suatu 
sistem dengan pendekatan mendesain 
sistem yang optimum. 
Pada pendekatan pertama yaitu 
antara pendekatan Linier Programming, 
setiap batasan sumber daya dianggap 
sudah diberikan atau ditetapkan 
sebelumnya dan apabila terjadi 
penggunaan sumber daya yang tidak 
sepenuhnya (terdapat sisa), dianggap 
tidak mempengaruhi produktivitas sistem.  
Pada pendekatan kedua, kendala 
sumber daya akan disusun sedemikian 
rupa sehingga tidak menghasilkan sisa. 
Pendekatan kedua ini dikenal dengan 
nama De Novo Programming. 
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Perbedaan formulasi dari Linier programming dengan formulasi De Novo 
Programming dapat dilihat pada tabel 2.1. sebagai berikut :   
Tabel 1 Perbedaan Formulasi Linier Programming dengan De Novo Programming 
No  Model 
Linier programming 
Model 
De Novo Programming 
1. Fungsi tujuan : 
Z = C1X1 + C2X2 + .......... + CnXn 
Fungsi tujuan : 
Z = C1X1 + C2X2 + .......... + CnXn 
2. Kendala sumber daya : 
a11X1 + a12X2 + ....... + a1nXn  b1 
a21X1 + a22X2 + .......+ a2nXn  b2 
 
 
  am1X1 + am2X2 + ......+ amnXn   bm 
 
Kendala sumber daya : 
a11X1 + a12X2 + ....... + a1nXn = Xn+1 
a21X1 + a22X2 + .......+ a2nXn = Xn+2 
 
 
  am1X1 + am2X2 + ......+ amnXn = Xn+m 
kendala budget : 
p1Xn+1 + p2Xn+2 +.......+ pmXn+m  B 
atau setelah disubtitusikan : 
v1X1 + v2X2 + ........+ vnXn  B 
3. Non negative constraint : 
  X1     , X2     ,......., Xn   0 
Non negative constraint : 
  Xn       , Xn+1     ,......., Xn+m   0 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Membuat Peramalan  
Hasil peramalan didapat dari 
perhitungan menggunakan software pom 
for windows dengan 6 metode yaitu 
moving average bergerak 3 bulan dan 6 
bulan, wieght moving average bergerak 3 
bulan dan 6 bulan, dan exponensial 
smoothing α=0,5 dan α=0,3 
1. Metode Moving Average Rata 
Bergerak 3 Bulan 
 
 
 
 
 
 
2. Metode Weighted Moving Average 
(WMA) Produk Roti Kelapa Rata 
Bergerak 3 Bulan 
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3. Metode Exponential Smoothing (ES) 
α=0,5 
 
 
 
4. Metode Moving Average Rata 
Bergerak 6 Bulan 
 
 
 
5. Metode Weighted Moving Average 
(WMA) Produk Roti Kelapa Rata 
Bergerak 6 Bulan 
 
 
 
6. Metode Exponential Smoothing (ES) 
α=0,3  
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Tabel 3 Hasil Peramalan Metode Terpilih 
Produk Roti 
Periode 
Hasil Peramalan Metode Terpilih 
Roti 
Kelapa 
(ES) 
Roti 
Coklat 
(MA) 
Roti 
Cappucino 
(MA) 
Roti 
Srawberry 
(ES) 
Agustus 
2018 
14985 9969 4128 1151 
September 
2018 
14985 9969 4128 1151 
Oktober 
2018 
14985 9969 4128 1151 
November 
2018 
14985 9969 4128 1151 
Desember 
2018 
14985 9969 4128 1151 
Januari 
2019 
14985 9969 4128 1151 
Februari 
2019 
14985 9969 4128 1151 
Maret 
 2019 
14985 9969 4128 1151 
April 
 2019 
14985 9969 4128 1151 
Mei 
 2019 
14985 9969 4128 1151 
Juni 
 2019 
14985 9969 4128 1151 
Juli  
2019 
14985 9969 4128 1151 
 
Perencanaan Produksi Dengan   Metode 
De Novo Programming  
Penentuan Variabel Keputusan  
Variabel keputusan dalam model 
rencana produksi ini adalah besarnya 
jumlah produk yang harus diproduksi 
dalam satuan (unit) yaitu :   
X1 = Roti Kelapa  
X2 = Roti Coklat  
X3 = Roti Cappucino 
X4 = Roti Strawberry  
 
Penentuan Fungsi Tujuan  
Tujuan utama dari penelitian ini 
adalah memaksimumkan keuntungan. 
Berdasarkan data keuntungan per unit, 
maka dapat ditentukan fungsi tujuan 
untuk memaksimumkan keuntungan 
dengan berdasarkan persamaan : 
Z = C1X1 + C2X2 + ….. + CjXj ntuk j = 1, 2, 3, 4 
Dimana :  
Z = total keuntungan/volume maksimal  
Cj=Keuntungan produk/ Koefisien 
Kapasitas ke – j, dimana j = 1, 2, 3, 4 
Xj= Variabel keputusan ke – j yang akan 
dicari, j = 1, 2, 3, 4 
Sehingga persamaan atau fungsi 
tujuan untuk permasalahan ini adalah 
sebagai berikut : 
Max : Z = 250X1 + 250X2 + 250X3 + 250X4  
(laba) 
 
Penentuan Fungsi Kendala 
1. Kendala Ketersediaan Bahan Baku 
am1X1 + am2X2 + …….... + amjXj = Xj+m  
dimana :   
amj    =   Pemakaian bahan baku dalam 
satuan gram (gr)   
Xj+m =   Variabel–variabel keputusan yang 
menggambarkan jumlah dari   sumber ke – 
m yang harus dibeli. 
 
Maka fungsi kendalanya adalah 
sebagai berikut: 
Tepung terigu: 12,5X1 + 12,5X2 + 12,5X3 + 
12,5X4 = 380.000 
Mentega : 3X1 + 3X2 + 3X3 + 3X4 = 
100.000 
Gula Pasir : 3,5X1 + 3,5X2 + 3,5X3 + 
3,5X4 = 110.000 
Pengembang : 0,25X1 + 0,25X2 + 0,25X3 + 
0,25X4 = 7.800 
Garam  : 0,375X1 + 0,375X2 + 
0,375X3 + 0,375X4 = 12.000 
Kelapa  : 2X1 = 30.000 
Perasa Coklat  : 1,2X2 = 15.000 
Perasa Strawberry : 0,5X3 = 2.500 
Perasa Cappucino : 0,5X4 = 1.000 
 
2. Kendala Biaya Bahan Baku 
Dengan mengetahui harga dari tiap–
tiap bahan baku, selanjutnya dapat 
mengetahui biaya bahan baku yang 
disediakan perusahaan untuk persediaan 
bahan baku dengan jalan menjumlahkan 
hasil kali antara harga bahan baku (pm) 
dengan jumlah bahan baku yang tersedia 
(bm).  
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Maka besarnya biaya bahan baku 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 B =  380000 (Rp 7) + 100000 (Rp 18) + 
110000 (Rp 13) + 7800 (Rp 364) + 
12000 (Rp 4) +  30000 (Rp 5) + 
15000 (Rp 12)  + 2500 (Rp 100) + 
1000 (Rp 100) 
 B =  2.660.000 + 1.800.000 + 1.430.000 + 
2.839.200 + 48.000 + 150.000 + 
180.000 + 250.000 + 100.000 
B  = Rp 9.457.200 
Untuk mendapatkan formulasi yang 
sederhana dari kendala budget, maka 
langkah selanjutnya adalah menghitung 
variabel cost (vj) yang dibutuhkan untuk 
membuat jenis produk j 
Dengan persamaan : p1a1j + p2a2j + 
.. + pmamj = vj dimana : j = 1, 2, 3, 4 
1. Roti Kelapa (v1) 
(v1) = 12 (Rp 7) + 3 (Rp 18) + 3,5 (Rp 
13) + 0,25 (Rp 364) + 0,375(Rp 4) + 
2 (Rp5) 
 = 84 + 54 + 45,5 + 91 + 1,5 + 10 
 = Rp 286 
2. Roti Coklat (v2) 
(v2) = 12 (Rp 7) + 3 (Rp 18) + 3,5 (Rp 
13) + 0,25 (Rp 364) + 0,375(Rp 4) + 
1,2 (Rp12) 
 = 84 + 54 + 45,5 + 91 + 1,5 + 14,4 
 = Rp 290.4 
3. Roti Cappucino (v3) 
(v3) = 12 (Rp 7) + 3 (Rp 18) + 3,5 (Rp 
13) + 0,25 (Rp 364) + 0,375(Rp 4) + 
0,5 (Rp100) 
 = 84 + 54 + 45,5 + 91 + 1,5 + 50 
 = Rp 326 
4. Roti Strawberry (v4) 
(v3) = 12 (Rp 7) + 3 (Rp 18) + 3,5 (Rp 
13) + 0,25 (Rp 364) + 0,375(Rp 4) + 
0,5 (Rp100) 
 = 84 + 54 + 45,5 + 91 + 1,5 + 50 
 = Rp 326 
 
Dengan mensubtitusi persamaan 
variabel cost ke dalam persamaan, maka 
didapat persamaan budget yang baru 
sebagai berikut ;   
v1X1 + v2X2 + v3X3 + …….. + vjXj ≤ B   
Sehingga menjadi :   
   Rp 286 X1 + Rp 290,4 X2 + Rp 326 
X3 + Rp 326 X4 ≤ Rp 9.457.200 
  
3. Kendala .Peramalan Permintaan 
Produksi 
Berdasarkan data permintaan pada 
peramalan maka perusahan harus 
memproduksi sebesar (maksimal) 
sejumlah dengan besarnya permintaan 
terhadap produk tersebut. Dengan 
persamaan yaitu: 
Xj ≤ Dj 
Keterangan: 
Xj = Variabel keputusan ke – j yang akan 
dicari, j = 1, 2, 3, 4 
Dj = Besarnya pemintaan terhadap jenis 
produk j, j = 1, 2, 3, 4 
Maka fungsi kendala permintaan produk 
adalah sebagai berikut: 
X1 ≤ 14985 
X2 ≤ 9969 
X3 ≤ 4128  
X4 ≤ 1151 
 
4. Kendala Kapasitas Produksi 
Waktu kerja yang terbatas 
mengakibatkan produk yang dihasilkan 
tidak boleh melebihi batas maksimal yang 
dapat diproduksi dalam sehari. Kendala 
kapasitas produksi digunakan untuk 
membatasi produksi untuk tiap kegiatan. 
Dengan berdasarkan persamaan: 
∑▒X_j  ≤ Kj 
Keterangan : 
Xj = Variabel keputusan ke – j yang akan 
dicari, j = 1, 2, 3, 4 
Kj = Kapasitas produksi terhadap jenis 
produk j, j = 1, 2, 3, 4 
Kapasitas produksi UD. Akbar Jaya adalah 
sebagai berikut: 
1500 unit/hari × 26 = 39.000 unit/bulan 
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Maka fungsi kendala untuk kapasitas 
produksi adalah sebagai berikut: 
X1 + X2 + X3 + X4 ≤ 39.000 
  
Hasil Metode De Novo Programming 
Dari hasil software pom for 
windows didapat hasil sebagai berikut :  
Hasil penentuan perencanaan jumlah 
produksi roti dengan menggunakan 
metode de novo programming pada UD. 
Akbar Jaya  yaitu : 
X1 = 14985 
X2 = 9969 
X3 = 4128 
X4 = 1151 
Zmax = Rp. 7.558.250 
 
SIMPULAN 
Dari hasil pengolahan data dapat 
disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode de novo programming 
memperoleh keuntungan yang maksimal 
dengan rencana produksinya yaitu, Roti 
kelapa sebanyak 14985, Roti coklat 
sebanyak 9969, Roti cappucino sebanyak 
4128 dan Roti strawberry sebanyak 1151 
dengan keuntungan yang didapat sebesar 
Rp. 7.558.250. 
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